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ABSTRAK 

 

 

Desain Sekolah Dasar Luar Biasa ABD ini dilatarbelakangi dengan adanya permasalahan 

pengangguran pada penyandang cacat diusia sekolah. Selain itu juga, minimnya fasilitas yang dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran bagi penyandang cacat sangat minim, sehingga membuat siswa 

kesulitan dalam mengakses kelas dan ruang pendukung proses belajar mengajar lainnya.  

Desain Sekolah Dasar Luar Biasa ABD ini didasarkan pada kajian teori dari berbagai sumber 

mengenai ketentuan dan standar yang berlaku, sehingga desain ini menjadi desain yang nyaman dan 

aman karena didasarkan pada kajian teori tersebut. 

Desain Sekolah Dasar Luar Biasa ABD ini ditinjau juga oleh studi preseden pada Sekolah Dasar Luar 

Biasa di Yogyakarta, sehingga dengan adanya studi preseden itu dapat mengetahui jenis ruang ,kriteria 

ruang dan sirkulasi ruang yang dibutuhkan untuk mendesain sebuah Sekolah Dasar Luar Biasa. 

Dengan mempertimbangkan hal hal tersebut, maka dibuatlah sebuah Sekolah Dasar Luar Biasa, 

yang bertujuan untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang aman dan nyaman bagi penyandang 

cacat di Yogyakarta.Sehingga mereka lebih mandiri dalam mengakses ruang kelas dan memiliki semangat 

yang tinggi untuk bersekolah. 

 

Kata kunci : Sekolah Dasar Luar Biasa ABD,literature,preseden,penyandang cacat,aman, nyaman 

 

ABSTRACT 

 

 

 Elementary School Design ABD for people with disabilities is motivated by the problem of 

unemployment on the disabled school age. Futhermore, the lack of facilities that can support learning 

activities for the disabled was minimal, so that its makes the students difficulties in accessing classroom 

and other support room for study. 

 Elementary School Design ABD for people with disabilities design is based on the study of theory 

from various sources regarding the applicable rules and standards, so that this design be comfortable 

and safe design because it is based on the study of the theory. 

Elementary School Design ABD for people with disabilities was reviewed also by precedent studies on 

Elementary School Design  for people with disabilities in Yogyakarta, so from that precedent studies can 

determine the type of space, the criteria space and circulation space needed to design an Elementary 

School Design  for people with disabilities. 

Considering this, then made an Elementary School Design ABD for people with disabilities, which 

aims to create teaching and learning activities are safe and comfortable for people with disabilities in 

Yogyakarta. So they more independent to accessing classrooms and they have a high motivation to go to 

school. 

 

Keywords: Elementary School Design ABD for people with disabilities, literature, precedent, the 

disabled, safe, comfortable 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

1.1.1 Pengertian Sekolah Luar Biasa dan Penyandang Disabilitas 

1.1.1.1 Pengertian Sekolah Luar Biasa 

Adalah sekolah yang ditujukan untuk anak berkebutuhan khusus, baik dari 

segi mental maupun kejiwaannya. 

 

1.1.1.2  Penyandang Disabilitas 

Anak berkebutuhan khusus menurut Heward dalam 

http://suswidyanti.blogspot.com/2013/04/pengertian-dan-jenis-anak-

berkebutuhan.html adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak 

pada umunya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi atau 

fisik. Karena karakteristik dan hambatan yang dimilki, ABK memerlukan bentuk 

pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi 

mereka 

 

1.1.2 Kelayakan Proyek 

 

     Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki citra  sebagai daerah pendidikan, 

banyak orang usia sekolah, melanjutkan studinya di Daerah istimewa Yogyakarta ini, 

dikarenakan jumlah sekolah yang cukup banyak dan bervariatif. Namun disisi lain, 

banyak pula penyandang disabilitas yang memiliki semangat yang sama untuk belajar 

namun fasilitas penunjangnya masih sangat minim.Hanya ada sekolah dasar luar biasa 

dengan segala keterbatasan yang dapat menampung mereka di daerah Istimewa 

Yogyakarta ini. 

             Sekolah Dasar Luar Biasa ABD ini dikhususkan bagi penyandang 

disabilitas dengan beberapa jenis ketunaan, yakni tunanetra, tunarungu, tunawicara 

serta tunadaksa.Dengan adanya Sekolah Dasar Luar Biasa yang berbeda ini,diharapkan 

penyandang disabilitas dapat belajar di Sekolah Dasar Luar Biasa ini dengan cara yang 

mandiri dikarenakan Yogyakarta memiliki beberapa Sekolah Dasar Luar Biasa namun 

belum ada yang dapat mewadahi secara khusus penyandang disabilitas untuk belajar 
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secara maksimal. Padahal mereka juga memiliki hak untuk belajar, sama halnya dengan 

anak anak normal lainnya. Ada juga yang memiliki semangat yang luar biasa, namun 

berkecil hati karena keterbatasannya. Oleh karena dengan adanya Sekolah Luar Biasa 

ini maka diharapkan penyandang disabilitas yang belum bersekolah dapat menempuh 

pendidikannya di Sekolah Luar Biasa ini, diharapkan juga bahwa penyandang 

disabilitas akan lebih percaya diri, dan memiliki karakter, integritas dan kecerdasaan 

yang sangat baik, sehingga tidak dipandang rendah oleh orang lain. 

. 

 Di kota Yogyakarta juga, masih dapat dibilang cukup minim sarana pelayanan 

bagi penyandang disabilitas, kesulitan dalam mengakses bangunan, wc dan sebagainya 

menjadi hambatan yang besar bagi penyandang disabilitas  untuk melakukan 

aktivitasnya sebagai seorang yang mandiri. Bangunan yang dirancang bagi penyandang 

disabilitas sangatlah minim. Oleh karena itu alangkah baiknya jika dibangun bangunan 

yang mengkhususkan mereka. Karena dimata hukum, warga Negara Indonesia 

memiliki hak dan kewajiban yang sama, termasuk penyandang disabilitas. 

 Perencanaan Sekolah Dasar Luar Biasa ABD mewadahi segala pusat aktivitas 

yang dapat dijangkau oleh orang yang normal, seharusnya penyandang disabilitas pun 

dapat melakukannya. Desain bangunan ini akan di desain senyaman mungkin agar 

penyandang disabilitas dapat belajar dan berkreativitas dengan baik. Dengan konsepnya 

yang menitikberatkan pada aksesibilitas bagi penyandang disabilitas, maka diharapkan 

bangunan ini akan membuat penyandang disabilitas merasa nyaman dan mudah untuk 

mengakses kelas, wc, dan ruang ruang lain yang tersedia. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

          Bagaimana mewadahi  anak penyandang disabilitas yang belum bersekolah di 

Sekolah Luar Biasa menurut kurikulum Sekolah Dasar Luar Biasa ABD. 

 

1.3 TUJUAN 

 

  Merancang Sekolah Dasar Luar Biasa ABD bagi penyandang disabilitas di 

Daerah Istimewa Yogyakarta 
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1.4 SASARAN 

 

 Standar gerak, akses dan ruang penyandang disabilitas 

 Studi preseden mengenai Sekolah Luar Biasa 

 Studi literature mengenai Sekolah Luar Biasa ( kurikulum, jenis ruang, 

sirkulasi, akses, ide desain, struktur dan lain lain. ) 

 Studi preseden mengenai landscape, struktur, dan jenis material. 

 Wawancara dengan penduduk setempat. 

 

1.5 LINGKUP PEMBAHASAN 

           Sekolah Dasar Luar Biasa ini dibatasi dengan usia, yakni hanya usia sekolah 

dasar ( 6-13 tahun) yang diterima di Sekolah Dasar Luar Biasa ABD ini yang digolongkan 

berdasarkan tingkat kemampuan anak penyandang disabilitas masing masing .Perancangan 

khusus bagi penyandang disabilitas yang memerlukan akses yang khusus seperti 

penggunaan kursi roda dan sebagainya, tentunya menjadi hal yang utama dalam 

perancangan Sekolah Dasar Luar biasa ini. Sekolah luar biasa ini dirancang sedemikian 

rupa, dengan permainan pencahayaan, desain, penghawaan yang akan membuat 

penyandang disabilitas merasa nyaman dan aman. 

 

 

1.6 METODE 

1.6.1 Metode Pengumpulan Data 

1.6.1.1 Wawancara 

 

Wawancara dilakukan kepada guru Sekolah Dasar Luar Biasa, 

mengenai karakter, kebiasaan, kegemaran  anak anak penyandang 

disabilitas selama ini untuk dapat lebih lagi menjadikan Sekolah Luar Biasa 

menjadi tempat yang nyaman untuk belajar serta menyalurkan bakat 

bakatnya dibidang seni dalam ekstrakurikuler yang tersedia,dan juga 

mengenai tempat seperti apa yang mereka butuhkan untuk mengasah 

mengajar serta mengasah talenta mereka,wawancara ini juga dilakukan pada 

orang orang yang terbiasa untuk mewadahi penyandang disabilitas, Yayasan 

Tuna Netra dan sebagainya. 
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1.6.1.2 Study Preseden 

 

Melihat secara langsung , tempat tempat yang disaranakan untuk 

mewadahi aktivitas penyandang disabilitas di Yogyakarta dan sekitarnya, 

contohnya adalah Sekolah Dasar Luar Biasa di area Daerah Istimewa 

Yogyakarta serta ruang publik yang telah tersedia untuk penyandang 

disabilitas yang digunakan sebagai studi mengenai standar standar di 

lapangan serta bagaimana mereka mendesain untuk penyandang disabilitas. 

 

1.6.1.3 Studi Literatur 

 

Melihat tinjauan pustaka, mengenai standar bangunan bagi penyandang 

disabilitas, dan melihat studi banding ,alternatif, dan berbagai ilmu lainnya yang di 

dapat dari media internet, maupun buku literatur. 

 

1.6.2. Metode Analisis 

 

 Dengan adanya data data yang didapatkan dari data primer maupun data sekunder maka 

dilakukan sebuah proses analisis mengenai perancangan Sekolah Dasar Luar Biasa ABD 

berdasarkan kurikulum sekolah yang pernah ada juga berdasarkan standar serta ketentuan 

yang berlaku. 

Sehingga perancangannya sangat dipenuhi dengan pertimbangan pertimbangan baik dari 

segi aksesibilitas, pemenuhan jumlah ruang hingga tingkat kenyamanan penggunanya. 

 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

             

 

BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

Berisikan garis besar pembahasan Sekolah Dasar Luar Biasa bagi penyandang 

disabilitas, yang merupakan pengertian, kelayakan proyek, rumusan masalah, tujuan, 
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sasaran, lingkup pembahasan serta sistematika penulisan. Pada bab pendahuluan ini juga 

dibahas mengenai mengapa fungsi bangunan ini sangat penting sehingga perlu untuk 

dirancang. 

 

 

 

BAB 2. TINJAUAN SEKOLAH LUAR BIASA DI YOGYAKARTA 

 

Bab ini membahas  data mengenai Sekolah Luar Biasa , fasilitas umum yang telah 

ada di Yogyakarta untuk penyandang disabilitas,jumlah penyandang disabilitas di DIY, 

survey kawasan serta kaitannya dengan RTRW dan aturan terkait lainnya. 

 

 

BAB 3. STUDY PUSTAKA DAN PRESEDEN BANGUNAN DENGAN 

AKSESIBILITAS BAGI PENYANDANG DISABILITAS 

 

 Berisikan mengenai tinjauan pustaka tentang Sekolah Luar Biasa , fasilitas serta 

standard dan ketentuan fungsi bangunan bagi penyandang disabilitas yang dilengkapi 

dengan gambar,tabel atau apapun yang terkait dengan judul “Sekolah Dasar Luar Biasa 

ABD”. Selain itu juga bab ini membahas study preseden pada bangunan yang memiliki 

fungsi yang sesuai atau mirip dengan “Sekolah Dasar Luar Biasa ABD” 

 

BAB 4. ANALISIS 

 

 Bab ini membahas mengenai site yang terpilih, kesimpulan dari bab 3 yang 

digabungkan dalam ide desain awal beserta aspek aspeknya dalam merancang Sekolah 

Dasar Luar Biasa bagi penyandang disabilitas 

 

 

BAB 5. KONSEP 

 

Beisikan sebuah kesatuan ide awal perancangan Sekolah Dasar Luar Biasa ABD 

berdasarkan tinjauan pustaka yang telah didapatkan. 
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BAB 5  

KONSEP SEKOLAH  DASAR LUAR BIASA ABD 

5.1 Lokasi / Site 

  Berdasarkan hasil perbandingan alternatif site, maka site yang memenuhi 

kriteria adalah site B. Dimana Site B lebih layak digunakan untuk pembangunan Sekolah Dasar 

Luar Biasa ABD dibandingkan dengan siteA. 

 Site (gambar 4.4 ) terletak pada jalan Parangtritis yang merupakan jalur utama yang 

terletak pada kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.Adapun 

batasan site ini adalah 

Batas Utara : Pemukiman penduduk 

Batas Barat : Pemukiman penduduk dan Jalan lingkungan  

Batas Timur : Persawahan  

Batas Selatan: Permukiman Penduduk  

 

Gambar 5.1 Ukuran Site B 

Sumber : Analisis Penulis,2015 

 

 

 
Gambar  5.2Lokasi alternative site B 

Sumber: data pribadi 2015 
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Site ini terletak di jalan lingkungan, sangat cocok dijadikan sebagai Sekolah 

Luar Biasa yang membutuhkan ketenangan dan kedamaian yang lebih, selain itu site 

ini terletak tidak jauhdari pusat kesehatan. Berdasarkan survey dengan warga setempat 

harga tanahnya adalah 2juta/meter persegi 

 

Gambar  5.3Depan lokasi alternative site B 

Sumber: data pribadi 2015 

 

Adapun jalan utama dari site ini merupakan jalan utama dua arah yang sangat 

ramai,(gambar 4.7) sehingga Sekolah Dasar Luar Biasa ABD ini akan mudah dikenal 

dan dijangkau dengan kendaraan terutama roda 4. 

 

Gambar 5.4  Jalan didepat alternative site 1 

Sumber : data pribadi,2011 

Berikut ini merupakan kelebihan dan kekurang alternative site ini :  

A. Kelebihan site :  

 Merupakan site yang letaknya strategis, sehingga mudah di akses  

 Sirkulasi kendaraan yang mudah sangat diperlukan agar sirkulasi jalan tidak 

terganggu. 

 Memiliki jaringan air bersih,listrik dan lain lain yang baik sehingga membuat 

penggunannya nyaman. 

©UKDW



S E K O L A H   D A S A R  L U A R  B I A S A  A B D  

DI   DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA| 

 79 

 Terdapat dalam kawasan yang memiliki banyak tanaman lokal sebagai landscape. 

 Ukuran site besar 

B. Kekurangan site: 

Site merupakan bekas persawahan sehingga diperlukan perancangan pondasi yang 

matang 

 

5.2 SASARAN PENGGUNA 

 Sasaran penggunanya adalah anak anak usia Sekolah Dasar. Yaitu yang berumur 7-

13 tahun. 

 

5.3Kebutuhan Ruang 

       Kebutuhan ruang didapatkan dari hasil analisis berdasarkan kurikulum dan 

standar standar yang didapat dari studi literatur dan peraturan peraturan yang 

berkaitan dengan standar perancangan Sekolah  Dasar Luar Biasa.Adapun 

besaran ruang ditentukan berdasarkan peraturan pemerintah dan standar 

kebutuhan yang berasal dari studi preseden adalah sebagai berikut: 

 

4.3.3.1 Sekolah Dasar Luar Biasa A 

N

O 

KELOMPOK 

RUANG 

JENIS 

RUANG 

 LUASAN  TOTAL 

   KAPASITAS KETERANGA

N 

UKURAN 

(m2) 

 

1. Edukasi 

 

 

R. Kelas 3 kelompok 

belajar = @ 

kelompok 

belajar  

6 

kelas=@kelas

=5 orang 

 

Rasio peserta 

didik 3m2 

Jangkauan 

guru= 

0,8x1,125=0,9

m2 

Meja dan Kursi 

Guru= 

Meja tulis 

0,7x1,30= 

0,91m2 

Kursi = 0,45x 

0,5=0,25m2 

Meja dan kursi 

murid= 

@Meja tulis 

0,8x1,50= 

1,2m2  

3x5=15m2 

 

0,9m2 

 

0,91m2 

 

0,25m2 

 

1,2x5 = 6m2 

 

 

 

0,25x5 = 

1,25m2 

 

 

 

 

23,41 + 30%= 

30,43m2 

182m2 

 

182x3 = 546m2 ©UKDW
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@Kursi = 0,45x 

0,5=0,25m2 

 

Sirkulasi 30% 

  R. 

Orientasi 

dan 

Mobalirt

as 

3 kelas = 

@kelas = 

5orang 

15m2 

 

Sirkulasi 30% 

- 15+30%= 

19,5m2 

19,5 x 3 =58,5m2 

  R.Pimpin

an 

1 orang Ruang untuk 1 

orang kepala 

sekolah, beserta 

rak buku dan 

meja ( data 

arsitek) 

5x5=25m2 

 

+30% akses 

25m2+30%= 

32,5m2 

  R. Guru 3 kelompok 

belajar = 

@kelompok 

belajar = 8 

orang guru 

Ruang kantor 

pribadi, beserta 

rak buku dan 

meja ( data 

arsitek) 

 

@kantor=3x5

= 

15m2 

 

 

+30%akses 

15x8=120m2 +30% 

akses= 

156m2 

 

156x3 = 468m2 

  R. Tata 

Usaha 

20 orang 25m2 (untuk 4 

orang menurut 

data arsitek) 

 

+30% akses 

25m2 25m2+30%= 

32,5m2=32,5 x 3= 

97,3m2 

  Tempat 

beribada

h 

(mushola

) 

50 orang Minimum 
12m2 untuk 1 

rombongan 

belajar 
 

Rasio per anak 

3m2 
 

 

+30% akses 

12m2x5=60

m2 

 

150m2 

12m2+30%= 

 

210m2+30% 

akses=273m2 

  R. UKS 2 orangx3 

rombongan 

belajar 

Minimum 12m2 

per rombongan 

belajar 

+30% akses 

12m2 12m2+30%= 

 

15,6m2x3=46,8m2 

  R. 

Konselin

g 

Asesmen 

3 guru 

3 murid 

Minimum 

9m2/rombonga

n belajar 

+30% akses 

9m2x3 11,7m2x3= 35,1m2 

  Toilet 3 rombongan 

belajar 

@ Rombongan 

belajar 

memiliki 2 

toilet pria dan 

2 toilet wanita 

@Toilet Wanita 

= 1,1 x 2=2,2m2 

@Toilet Pria – 

1,1 x 2 = 2,2m2 

 

 

 

Sirkulasi 30% 

2,2 m2 

 

2,2m2 

2.86m2x2 toilet = 

5,72m2 

2.86m2x2 toilet = 

5,72m2 

5,72+5,72=11,44m 

x 3  =34,3m2 
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  Gudang 3 rombongan 

belajar 

@rombongan 

Minimum 18m2 

Sirkulasi 30% 

 23,4m2x3=70,2m2 

  Tempat 

Berolahr

aga 

30 orang Minimum 

10x20m2 

Sirkulasi 30% 

200m2 260m2 

  Perpusta

kaan 

50 orang Minimum 5 x 

6=30m2 

Jangkauan 

pemakai kruk = 

1,2mx1,2m= 

1,44m2x10 = 

14,4m2 

Jangkauan 

guru= 

0,8x1,125=0,9

m2 

Meja dan Kursi 

Guru= 

Meja tulis 

0,7x1,30= 

0,91m2 

Kursi = 0,45x 

0,5=0,25m2 

Meja dan kursi 

murid= 

@Meja tulis 

0,8x1,50= 

1,2m2  

@Kursi = 0,45x 

0,5=0,25m2 

 

Sirkulasi 30% 

 

 

30m2 

 

 

14,4m2 

 

 

 

0,9m2 

 

 

 

0,91m2 

 

 

0,25m2 

 

 

1,2 x 10 = 

12m2 

 

2,5m2 

60,96m2 + 

30%=79,24m2x3 = 

237m2 

  Total 

terbangu

n 

   1898,7m2+30%akse

s= 

2467,4m2 

4.3.3.2 Sekolah Dasar Luar Biasa B 

N

O 

KLASIFIKA

SI RUANG 

JENIS 

RUANG 

 LUASAN  TOTAL 

   KAPASITAS KETERANG

AN 

UKURAN 

(m2) 

 

1. Edukasi R. Kelas 3rombongan=@rombo

ngan = 6 kelas=@ 

kelas= 5 orang 

Rasio peserta 

didik 3m2 

Jangkauan 

guru= 

0,8x1,125=0,9

m2 

3x5=15m2 

 

0,9m2 

 

0,91m2 

 

23,41 + 30%= 

30,43m2 

182m2x3 = 

546m2 
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Meja dan 

Kursi Guru= 

Meja tulis 

0,7x1,30= 

0,91m2 

Kursi = 0,45x 

0,5=0,25m2 

Meja dan kursi 

murid= 

@Meja tulis 

0,8x1,50= 

1,2m2  

@Kursi = 

0,45x 

0,5=0,25m2 

 

Sirkulasi 30% 

0,25m2 

 

1,2x5 = 6m2 

 

 

 

0,25x5 = 

1,25m2 

 

 

 

 

  R. Bina 

Wicara 

3rombongan = 

@rombongan = 5orang 

4m2 

 

Sirkulasi 30% 

- 4+30%= 

5,2m2x3= 26m2 

  R.Pimpin

an 

1 orang Ruang untuk 1 

orang kepala 

sekolah, 

beserta rak 

buku dan meja 

( data arsitek) 

5x5=25m2 

 

+30% akses 

25m2+30%= 

32,5m2 

  R. Guru 3 kelompok belajar = 

@kelompok belajar = 

8 orang guru 

Ruang kantor 

pribadi, 

beserta rak 

buku dan meja 

( data arsitek) 

 

@kantor=3x

5= 

15m2 

 

 

+30%akses 

15x8=120m2 

+30% akses= 

156m2 

 

156x3= 468m2 

  R. Tata 

Usaha 

20 orang 25m2 (untuk 4 

orang menurut 

data arsitek) 

 

+30% akses 

25m2 25m2+30%= 

32,5m2=32,5 x 

3= 97,5m2 

  Tempat 

beribadah 

(mushola) 

50 orang Minimum 
12m2 untuk 1 

rombongan 

belajar 
 

Rasio per 

anak 3m2 
 

 

+30% akses 

12m2x5=60

m2 

 

150m2 

12m2+30%= 

 

210m2+30% 

akses=273m2 

  R. UKS 2 orangx3 rombongan 

belajar 

Minimum 

12m2 per 

rombongan 

belajar 

+30% akses 

12m2 12m2+30%= 

 

15,6m2x3=46,8

m2 
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  R. 

Konseling 

Asesmen 

5 guru 

5 murid 

Minimum 

9m2/rombong

an belajar 

+30% akses 

9m2x5 11,7m2x3= 

35,1m2 

  Toilet 3 rombongan belajar 

@ Rombongan belajar 

memiliki 2 toilet pria 

dan 2 toilet wanita 

@Toilet 

Wanita = 1,1 x 

2=2,2m2 

@Toilet Pria – 

1,1 x 2 = 

2,2m2 

 

 

 

Sirkulasi 30% 

2,2 m2 

 

2,2m2 

2.86m2x2 toilet 

= 5,72m2 

2.86m2x2 toilet 

= 5,72m2 

5,72+5,72=11,4

4m2 x 3 = 

34,2m2 

  Gudang 3 rombongan belajar @rombongan 

Minimum 

18m2 

Sirkulasi 30% 

 23,4m2x3=70m

2 

  Tempat 

Berolahra

ga 

30 orang Minimum 

10x20m2 

Sirkulasi 30% 

200m2 260m2 

  Perpustak

aan 

50 orang Minimum 5 x 

6=30m2 

Jangkauan 

pemakai kruk 

= 1,2mx1,2m= 

1,44m2x10 = 

14,4m2 

Jangkauan 

guru= 

0,8x1,125=0,9

m2 

Meja dan 

Kursi Guru= 

Meja tulis 

0,7x1,30= 

0,91m2 

Kursi = 0,45x 

0,5=0,25m2 

Meja dan kursi 

murid= 

@Meja tulis 

0,8x1,50= 

1,2m2  

@Kursi = 

0,45x 

0,5=0,25m2 

 

Sirkulasi 30% 

 

30m2 

 

 

14,4m2 

 

 

 

0,9m2 

 

 

 

0,91m2 

 

 

0,25m2 

 

 

1,2 x 10 = 

12m2 

 

2,5m2 

60,96m2 + 

30%=79,24m2x

3 = 237m2 
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  Ruang 

persepsi 

bunyi dan 

irama 

5murid 

1 guru 

Minimum 

30m2 

Sirkulasi 30% 

 39m2x3=117m2 

  Total     1836m2+30% 

akses= 2386m2 

 

4.3.3.3 Sekolah Dasar Luar Biasa D 

N

O 

KLASIFIKASI 

RUANG 

JENIS 

RUANG 

PELA

KU 

 LUASAN  TOTAL 

    KAPASIT

AS 

KETERANG

AN 

UKURAN 

(m2) 

 

1. Edukasi R. Kelas Guru, 

Siswa 

3 

rombongan 

= @ 

rombongan 

6 

kelas=@ke

las 5 orang 

Rasio peserta 

didik 3m2 

Jangkauan 

guru= 

0,8x1,125=0,9

m2 

Meja dan 

Kursi Guru= 

Meja tulis 

0,7x1,30= 

0,91m2 

Kursi = 0,45x 

0,5=0,25m2 

Meja dan kursi 

murid= 

@Meja tulis 

0,8x1,50= 

1,2m2  

@Kursi = 

0,45x 

0,5=0,25m2 

 

Sirkulasi 30% 

3x5=15m2 

 

0,9m2 

 

0,91m2 

 

0,25m2 

 

1,2x5 = 6m2 

 

 

 

0,25x5 = 

1,25m2 

 

 

 

 

23,41 + 30%= 

30,43m2 

182m2 x 3 = 546 

m2 

  R. Bina 

Diri 

Guru, 

Siswa 

3 

rombongan 

= @ 

rombongan 

6 

kelas=@ke

las 5 orang 

5orang 

Minimum 

24m2 

Jangkauan 

pengguna 

kursi roda 

(termasuk 

ketika 

memutar kursi 

roda)= 

1,38x1,22 = 

1,68m2 

 

Sirkulasi 30% 

24m2 

8.4m2 

32,4 + 30% 

akses=42,12m2

x5= 126,36m2 
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  R.Pimpin

an 

Pimpi

nan  

1 orang Ruang untuk 1 

orang kepala 

sekolah, 

beserta rak 

buku dan meja 

( data arsitek) 

5x5=25m2 

 

+30% akses 

25m2+30%= 

32,5m2 

  R. Guru Guru,  3 kelompok 

belajar = 

@kelompo

k belajar = 

8 orang 

guru 

Ruang kantor 

pribadi, 

beserta rak 

buku dan meja 

( data arsitek) 

 

@kantor=3x

5= 

15m2 

 

 

+30%akses 

15x8=120m2 

+30% akses= 

156m2 

 

156x3 = 468m2 

  R. Tata 

Usaha 

Guru, 

Siswa 

20 orang 25m2 (untuk 4 

orang menurut 

data arsitek) 

 

+30% akses 

25m2 25m2+30%= 

32,5m2=32,5 x 

3= 97,5m2 

  Tempat 

beribadah 

(mushola

) 

Guru, 

Siswa 

50 orang Minimum 
12m2 untuk 1 

rombongan 
belajar 

 

Rasio per 
anak 3m2 

 

 

+30% akses 

12m2x5=60

m2 

 

150m2 

12m2+30%= 

 

210m2+30% 

akses=273m2 

  R. UKS Guru, 

Siswa 

2 orangx3 

rombongan 

belajar 

Minimum 

12m2 per 

rombongan 

belajar 

+30% akses 

12m2 12m2+30%= 

 

15,6m2x3=46,8

m2 

  R. 

Konselin

g 

Asesmen 

Guru, 

Siswa 

3 guru 

3 murid 

Minimum 

9m2/rombong

an belajar 

+30% akses 

9m2x5 11,7m2x3= 

35,1m2 

  Toilet Guru, 

Siswa 

3 

rombongan 

belajar 

@ 

Rombonga

n belajar 

memiliki 2 

toilet pria 

dan 2 toilet 

wanita 

@Toilet 

Wanita = 1,1 x 

2=2,2m2 

@Toilet Pria – 

1,1 x 2 = 

2,2m2 

 

 

 

Sirkulasi 30% 

2,2 m2 

 

2,2m2 

2.86m2x2 toilet 

= 5,72m2 

2.86m2x2 toilet 

= 5,72m2 

5,72+5,72=11,4

4m2 x 3 = 

34,2m2 

  Gudang Guru,  3 

rombongan 

belajar 

@rombongan 

Minimum 

18m2 

Sirkulasi 30% 

 23,4m2x3=70,2

m2 

.  Tempat 

Berolahra

ga 

Guru, 

Siswa 

30 orang Minimum 

10x20m2 

Sirkulasi 30% 

200m2 260m2 
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  Perpustak

aan 

Guru, 

Siswa 

50 orang Minimum 5 x 

6=30m2 

Jangkauan 

pemakai kruk 

= 1,2mx1,2m= 

1,44m2x10 = 

14,4m2 

Jangkauan 

guru= 

0,8x1,125=0,9

m2 

Meja dan 

Kursi Guru= 

Meja tulis 

0,7x1,30= 

0,91m2 

Kursi = 0,45x 

0,5=0,25m2 

Meja dan kursi 

murid= 

@Meja tulis 

0,8x1,50= 

1,2m2  

@Kursi = 

0,45x 

0,5=0,25m2 

 

Sirkulasi 30% 

 

 

30m2 

 

 

14,4m2 

 

 

 

0,9m2 

 

 

 

0,91m2 

 

 

0,25m2 

 

 

1,2 x 10 = 

12m2 

 

2,5m2 

60,96m2 + 

30%=79,24m2x

3 = 237m2 

  Total      1966+30% 

akses=2555m2 

 

 

 

4.3.3.4 Sarana Pendukung 

NO KLASIFIKA

SI RUANG 

JENIS 

RUANG 

 LUASAN  TOTAL 

   KAPASITAS KETERANGA

N 

UKURAN  

1. Sarana 

Pendukung 

Kantin Kapasitas 200 

orang 

Ruang makan 
perorang 1,5 x 

1,5 = 2,25m2 

 
Kasir = 1,5 x 2 = 

3m2 

 

Dapur = 4x5 = 

20m2 

Akses 30% 

450m2 

 

3m2 

 

20m2 

473 + 30% akses=614,9m2  
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  ekstrakurikuler 3rombongan= 

1 

rombongan=1 

lab sains,  

Lab sains: 

75m2 
Minimum 24m2 

Jangkauan 

pengguna kursi 

roda (termasuk 

ketika memutar 

kursi roda)= 

1,38x1,22 = 

1,68m2 

 

Sirkulasi 30% 

75m2 

 

8,4m2 

 

 

 

Total=83,4m2 

83,4+30% akses = 85,9m2 

85,9m2 x 3= 257m2 

   3rombongan= 

1 

rombongan=1 

lab sains,  

R.komputer 

75m2 

Minimum 24m2 

Jangkauan 

pengguna kursi 

roda (termasuk 

ketika memutar 

kursi roda)= 

1,38x1,22 = 

1,68m2 

 

Sirkulasi 30% 

75m2 

 

8,4m2 

 

 

 

Total=83,4m

2 

83,4+30% akses = 85,9m2 

85,9m2 x 3= 257m2 

  Toilet 3 rombongan 

belajar 

@ Rombongan 

belajar 

memiliki 2 

toilet pria dan 

2 toilet wanita 

@Toilet Wanita = 

1,1 x 2=2,2m2 

@Toilet Pria – 1,1 

x 2 = 2,2m2 

 

 

 

Sirkulasi 30% 

2,2 m2 

 

2,2m2 

2.86m2x2 toilet = 5,72m2 

2.86m2x2 toilet = 5,72m2 

5,72+5,72=11,44m2 x 3 = 

34,2m2 

  Lahan Parkir Parkir 

Pengunjung 

Mobil= 20 mobil 

Motor =30 motor 

 

5.5x2.5 

1x0.75 

297,5m2 + 20%akses= 

297,5+59,50= 356,5m2 

   Parkir 

pengelola & 

guru 

Mobil= 20 mobil 

Motor =30 motor 

5.5x2.5 
1x0.75 

297,5m2+ 

 20%akses= 297,5+59,50= 

356,5m2 

  Total     1163m2+30%akses=1511m2 

 

 

4.3.3.11 Servis 

NO KLASIFIKASI 

RUANG 

JENIS 

RUANG 

 LUASAN  TOTAL 

   KAPASITAS KETERANGAN UKURAN  

1. Servis Cleanning 

room 

Kapasitas 2 

orang 

3x3 9m2 9m2 

  R. Genset  2x2 4m2 4m2 

  R. ME  4x5 20m2 20m2 

  R. Keamanan  1x2 2m2 2m2 

  Total    35m2+30% akses= 45.5m2 
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  Total 

terbangun 

   8964m2 

  

 

Penzoningan 

Zoning didapatkan dari beberapa kriteria penzoningan yang diatur sesuai dengan 

besaran ruang yang ada, Berikut ini merupakan hasil dari analisis penzoningan:. 

 

Gambar 5.5 Zoning Horizontal  

Sumber: hasil analisis, 2015 

                    

 

 

Sirkulasi 

Sirkulasi dibagi menjadi 2 yaitu sirkulasi manusia, yang dikategorikan sebagai 

sirkulasi dalam, dan sirkulasi luar yaitu sirkulasi kendaraan.Berikut ini merupakan 

hasil analisis sirkulasi Sekolah Dasar Luar Biasa 

 

5.4.1 Sirkulasi dalam 

A. Sirkulasi Murid 
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Gambar 5.6 sirkulasi murid  

Sumber : hasil analisis,2015 

B. Sirkulasi guru 

 

Gambar 5.7 sirkulasi guru  

Sumber: hasil analisis,2015 

 

C. Sirkulasi Tamu Pengunjung 
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Gambar 5.8 sirkulasi pengunjung  

Sumber : hasil analisis,2015 

D. Sirkulasi Servis 

 

Gambar 5.9 Sirkulasi Servis  

Sumber : hasil analisis,2015 

 

5.6 Gubahan Massa 
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Gambar 5.10 Gubahan Masa 

Sumber : analisis pribadi,2015 

 

Adapun bentuk gubahan masa mengikuti bangunan pada permukiman 

penduduk,yang dipadukan menjadi beberapa masa bangunan yang berhimpit, serta 

saling terhubung satu dengan yang lain 

5.7 Bentuk Massa Bangunan 

 Bentuk massa bangunan akan menyesuaikan dengan lingkungan sekitarnya, 

seperti bentuk atap , material dan sebagainya, namun bentuknya juga terinspirasi dengan 

hal hal lain yang berkaitan dengan aktivitas penyandang disabilitas 

Adapun perspektif dari ide masa bangunan adalah 

 

Gambar 5.11R.Permukiman 

Sumber: hasil analisis,2015 

 

 

Orientasi Bangunan 
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 Adapun Sekolah luar biasa ini menghadap ke arah badan jalan, dan fasad 

bangunan komersil tersebut menghadap ke jalan lingkungan Parangtritis ( menghadap 

ke utara), di depannya terdapat open space yang menciptakan kesan mengundang. 

Orientasi tersebut juga dipertimbangkan oleh pergerakan matahari dan pergerakan angin 

serta view. 

4.7.1 Orientasi bangunan terhadap badan jalan 

 

Gambar 5.12 orientasi bangunan terhadap badan jalan 

Sumber : Analisis Pribadi, 2015 

 

5.8 Struktur Bangunan 

5.8.1 Pondasi 

  

 

5.13 Pondasi tiang pancang 

Sumber : hasil analisis,2015 
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5.8.2 Atap 

A. Baja 

 

 

5.14 Atap baja 

Sumber : hasil analisis,2015 

 

 

5.9 Vegetasi 

Berdasarkan hasil analisis maka peletakan vegetasi dibedakan menjadi beberapa 

kriteria berdasarkan fungsinya,adapun peletakan vegetasi Sekolah Dasar Luar 

Biasa ABD adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5.18:Peletakan vegetasi berdasarkan fungsinya 

Sumber:hasil analisis,2015 
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5.11 Sistem Utilitas 

         Utilitas bangunan ini dibagi menjadi jaringan listrik, air dan proteksi terhadap 

kebakaran yang diproses melalui beberapa pertimbangan desain. Berikut ini merupakan 

hasil dari analisis Sekolah Dasar Luar Biasa ABD: 

 

5.11.1 Jaringan Listrik 

 

Gambar 5.25:Jaringan Listrik 

Sumber:hasil analisis,2015 

5.11.2 Jaringan Sanitasi 

5.11.2.1 Sistem Jaringan Air Bersih 

 

 

 
Gambar 5.26 Jaringan Air Bersih 

Sumber : hasil analisis,2015 
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5.11.2.2 Sistem Jaringan Air Kotor 

 

Gambar 5.27Jaringan Air Kotor 

Sumber : Analisis Pribadi,2015 

 

Keterangan: 

 

                                                                     Limbah padat 

 

                                                                     Limbah cair 

 

 

 

5.11.2.3 Sistem Jaringan Air Hujan 

 
Gambar 5.28Jaringan Air Hujan 

Sumber : Analisis Pribadi,2015 

 

Keterangan: 

 

                                                                     Jaringan air hujan 
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Sistem Pemadam Kebakaran 

 

 

Gambar 5.29 Sistem Pemadam Kebakaran Sekolah Luar Bisa ABD 

Sumber : Analisis Pribadi, 2015 

Keterangan: 

 

                                                                     Jaringan Pemadam Kebakaran 
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